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ABSTRAK

Isu strategi global yang dapat meningkatkan manajemen sumber daya manusia
adalahorganizational citizenship behavi(@CB). Meningkatny@CBdapat dipengaruhi oleh
faktor kepemimpinan transformasional dan kepuasan keRakerja yang puas dengan
pekerjaannya menimbulkan OCB daripada pekerja yang tidak puas.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menguji pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadaprganizational citizenship behavi(®@CB). (2) menguji pengaruh
kepemimpiran transformasional terhadap kepuasan kerja. rf@nguji pengaruhkepuasan
kerja terhadap organizational citizenship behavig©CB) (4) nenguji mediasi kepuasan
kerja pada pengaruh kepemimpinan transformasiom@thadap organizational citizenship
behavior(OCB)Populasi pada penelitian ini adalah pegawai Perumda BPR Bank Purworejo.
Teknik pengambilan sampel menggunakaumrposive samplingsehingga jumlah sampel
adalah 58 orang. Instrumen pengumpulan data menggunakan armgrgan skala likert
yang masingnasing sudah diuji cobakan dan telah memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data menggunakararchical regression analysis

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadaprganizational citizenship behavig@CB), (2) kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, (3) kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadaprganizational citizenship behavi(@CB), (4) kepuasanrie
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadeganizational citizenship
behavior(OCB).

Kata kunci : Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, Organizational Citizenship
Behavior(OCB)
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A. Pendahuluan

Pada era globalisasi saat terdapat banyak tantangan dan persaingan
dalam peningkatan sumber daya manusia. Setiap individu dituntut untuk selalu
berkembang dan berbenah diri untuk meningkatkan kualitas diriR@bbins
dan Judge (2017:19) menyatakan bahwa organisasi menginginkan dan
membutuhkan pekerja yang mau melakukan-hal diluardeskripsi pekerjaan.
Salah satu isu strategi global yang dapat meningkatkan manajemen sumber
daya manusia saat ini adalahorganizational citizenship behavigfOCB).
Menurut Wirawan (2014:722)organizdional citizenship behavioradalah
perilaku sukarela di tempat kerja yang dilaksanakan oleh pegawai secara bebas
di luar persyaratan pekerjaan seseorang dan ketentuan organisasi sehingga
tidak ada dalam sistem imbalan organisasi.

Menurut Wirawan (2014:723)meningkatnya perilakuorganizational
citizenship behavior(OCB) dapat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan
transformasional dan kepuasan kerja. Kepemimpinan merupakan proses dimana
seorang individu mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai suatu
tujuan. Menurut Baron dan Byrne (2005:256) pemimpin transformasional
adalah pemimpin yang memiliki dampak sangat kuat terhadap para
pengikutnya, dan dengan dampak tersebut ia mampu mengubah organisasi
ataupun masyarakat.

Kepuasan kerja bagi tenaga kerja meinjdal yang penting dalam
menjalankan pekerjaanny&Kepuasan kerja merupakan keadaan emosi yang
senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau
pengalaman kerja seseorang (Luthans, 2006:248)ak ukur kepuasan kerja
yang mutlak sulituntuk dicari sebab setiap individu tenaga kerja berbeda

standar kepuasannya



Salah satu lembaga yang sedang giat meningkatkan sumber daya
manusianya dan memiliki pengaruh besar dalam perekonomian negara adalah
perbankan. Perumda BPR Bank Purworejo adadatk milik pemerintah daerah
yang bergerak dengan dasar hukum Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 1981
dan ijin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi pada pegawai di Perumda BPR Bank
Purworejo menunjukkanadanya hubungan baik antar pegawai bank tetapi
kurang mampu bekerja dalam tinleemworK ketika melaksanakan tugasnya.
Para pegawai terkadang saling membantu pekerjaan rekan yang
overload. Akan etapi ada pulapegawai yang cenderung hanya berkutat untuk
menyelesaikantugasnya sendiri, kurang terbuka terhadap pengalaman atau
informasi baru dan kurang komunikatif.

Fenomena lain yang terlihat adal&urangnya ketegasan pimpinan pada
pegawai yang tidak disiplin dan pimpinan jarang melibatkan pegawai dalam
proses pengamhah keputusan.Hal ini disebabkan karena jumlah pegawvai
yang relatif banyak. Disisi lain gaya kepemimpinan transformasional yang
diterapkan pimpinan di Perumda BPR Bank Purworejo wgaialu memberikan
motivasi pada pegawai. Motivasi yang diberikan berwgmongan pegawai
untuk bersemangat dalam bekerja, mudah diajak kerjasama, bergairah
mengerjakan tugatugas, dan memiliki loyalitas yang tinggi dalam pekerjaan
maupun organisasi. Motivasi tersebut diberikan oleh pimpinan pada saat
mereka melakukan kegiatampacara ataubriefing pagi sebelum mengerjakan
tugasnya masingnasing.

Tingkat kepuasan kerja pegawai Perumda BPR Bank Purworejo berbeda
beda. Diantara mereka ada yang merasa jenuh dengan pekerjaannya dan jenuh
dengan situasi kantornya. Mereka mergsekerjaan dan situasi kantornya tidak

ada perubahan atau tantangan yaibgru. Ada beberapa pegawai yang tidak



betah karena upah yang diterima tidak sesuai dengan kinerja yang dilakukan
sehingga memutuskan untuk mengundurkan diri. Mereka merasa pekerjaan da
penghasilannya tidak seimbang. Namun demikian dalam berbagai situasi,
pimpinan mau mendengarkan keluhan yang dirasakan pegawainya dan
memberikan dukungan perilaku maupun bantuan teknis sehingga mereka
merasa puas telah diperhatikan dalam melakukan peleamya.

Tujuan dari penelitian ini, adalah (1) menguji pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadaporganizational citizenship behavio(OCB). (2)
menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja.
(3) menguji pengaruh kepuasan keg terhadap organizational citizenship
behavior (OCB) (4) menguji mediasi kepuasan kerjapada pengaruh
kepemimpinan transformasionakrhadap organizational citizenship behavior

(OCBpegawai Perumda BPR Bank Purwarejo

Rumusan Masalah
Perumusammasalah yang dapat digambarkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh positif antara Kepemimpinan Transformasional
terhadap Organizational dtizenship Behavior (OCB) pada Pegawai di
Perumda BPR Bank Purworejo?

2. Apakah ada pengaruh positif antara Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kepuasan Kerjpada Pegawadi Perumda BPR Bank Purworejo?

3. Apakah ada pengaruh positif antara Kepuasan Kerjeerhadap Organizational
dtizenship Behavior (OCBpada Pegawadi Perumda BPR Bank Purworejo?

4. Apakah Kepuasan Kerjaemediasi pengaruh Kepemimpinan Transformasional
terhadap Organizational dtizenship Behavior (OCB) pda Pegawai di

Perumda BPR Bank Purworejo?



C. Kajian Teori dan Kerangka Pikir
1. Kajian Teori
a. Organizational Citizenship Behavi¢dCB)

Kreitnerdan Kinicki (2014:173henyatakanperilaku pegawai yang
melebihi persyaratan peran pekerjaan disebut perilaku keanggotaan
organisasi atawrganizational citizenship behavig®@CB)Organizational
citizenship behaviofOCB) adalah perilaku kebebasan men&atuyang
bukan bagian dari persyaratan pekerjaan formal, tetapi berkontribusi
pada lingkungan psikologis dan sosial tempat kerja (Robbins dan Judge,
2017:19). Titisari (2019:5) juga menjelaskamyanizational citizenship
behavior (OCB) merupakan kontribusidividu yang melebihi tuntutan
peran di tempat kerja.

b. Kepemimpinan Transformasional

Bass dan Avolio (1990:22kepemimpinan transformasional
berkaitan dengan meningkatkan keinginan pengikut untuk pencapaian
dan pengembangan diri, sementara itu juga memposikan
pengembangan kelompok dan organisaslenurut Antonakiset al.
(2003:264) kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin yang
bersifat proaktif, meningkatkan kesadaran pengikut atas kepentingan
bersama (kolektif) yang lebih baik, dan membarnpara pengikut
mencapai tujuan pada tingkatan yang paling tinggi. Yukl (2015:316)
mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional membuat para
pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan
penghormatan terhadap pemimpin, dan mereka termotivasituk

melakukan lebih daripada yang awalnya diharapkan dari mereka.



c. Kepuasan Kerja
Menurut Robbins dan Judge (2017:49) kepuasan kerja adalah suatu

perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi
pada karakteristikkarakteristiknya Seseorang dengan tingkat kepuasan
kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif mengenai pekerjaannya,
sedangkan seeorang dengan level yang rendah memiliki perasaan negatif.
Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan mengenai seberapa
baik pelerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting (Luthans,
2006:243)Kreitner dan Kinicki (2014:169) mendefinisikan kepuasan kerja
adalah sebuah tanggapan afektif atau emosional terhadap pekerjaan
seseorang.

2. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

H4
Kepuasan Kerja
(M)
H2 3
Kepemimpinan Organozational
Transformasional > Citizenship Behavior
() Hl )

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan
I Pengaruh variabel independen (X)terhadap variabel
mediasi (M) dan variabel dependen (Y).



D. Hipotesis
1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational
Citizenship Behavio(OCB)

Kepemimpinarmemiliki peran penting di dalam pembentukan OCB.
Berdasarkan penelitian Podsakef al. (2000:532) kepemimpinan suportif
diasosiasikan secara positif terhadapganizational citizenship behavior
(OCB). Penelitian yang dilakukan oMtisnawadan Dewi (2020), Winarto
dan Purba (2018), dan Wu dan Santoso (20h8hunjukkan hasil bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavig©DCB). Akan tetagenelitian
oleh Maharaniet al. (2017) pada Bank Syariah di Malang menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan
terhadap organizational citizenship behavid©OCB).Dari uraiantersebut
maka hipotesis pertama yang diajukan adalah:

H1 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavigiOCB).
2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja

Frederick Herzberg dalam Wirawan (2014:699) mengemukakan
penyebab persepsi kepuasan kegjaitu kepemimpinan, hubungan atasan
bawahan dan hubungan teman sekerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Maharani et al. (2017), Wisnawa dan Dewi (2020) Winarto dan Purba
(2018), dan Wu dan Santoso (2018) menunjukkaasil bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Dari uraiggrsebut maka hipotesis kedua yang
diajukan adalah:

H2 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap

kepuasan kerja.



3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB)

Menurut Robbins dan Julge (2017:53) kepuasan kerja seharusnya
menjadi suatu penentu utama dri perilaku organizatonal citizenship
behavior (OCB)Selain itu, karyawan yang puas lebih mudah berlebih
dalam pekerjaan karena mereka ingin merespons pengalaman positif
mereka.Hal ini juga didukung oleh Wirawan (2014:723) yang menyatakan
bahwa pekerja yang puas terhadap pekerjaannya memungkinkan timbulnya
organizational citizenship behavio(@CB) dapada pekerja yang tidak puas.

Penelitian yang dilakukaaleh Wisnawadan Dewi (2020), Winarto
dan Purba (2018), dan Wu dan Santoso (20f8punjukken hasil bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadeganizational
citizenshipgbehaviour(OCB). Dari uraian tersebut maka hipotesis ketiga yang
diajukan adalah:

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap organizational
citizenship behavio(OCB).

4. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior(OCB) melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Mediasi

Luthans (2006:654) mengungkapkan kepemimpinan transformasional
menghasilkan efek tidak langsung paatganizational citizenship behavior
Meningkatnya perilaku organizational citizenship behaviordapat
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja
(Wirawan, 2014:723). Penelitian yang dilakukan oleh Mahaataai. (2017)
pada Bank Syariah di Malang menunjukkan bahwa kepuasan Kkerja
memeadiasi  pengaruh  kepemimpinan  transformasional terhadap

organizational citizenship behavio©CB).



Hal ini didukung oleh penelitian Aldrin dan Yunanto (2019), dan
Winarto dan Purba (2018) bahwa kepuasan kerja secara positif dan
signifikan memediasi pengdiu gaya kepemimpinan transformasional
terhadaporganizational citizenship behavigpCB). Akan tetapi, penelitian
oleh Wu dan Santoso (2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak
dapat menjadi variabel intervening  antara kepemimpinan
transformasional darorganizational citizenship behavi@@CB)Dari uraian
tersebut maka hipotesis keempat yang diajukan adalah:

H4 . Kepuasan kerja memediasi pengaruh  kepemimpinan
trasformasionalterhadap organizational citizenship behavior
(OCB).

E. METODE PENELITIAN
1. Definisi Operasional Variabel
a. Organizational dtizenship Behavior (OCB)

Menurut Titisari (2019:59rganizational citizenship behavig©CB)
adalah kontribusi individu yang melebihi tuntutan peraneinpat kerja.
Organ dalam Titisari (20198) menyebutkan dimensorganizational
citizenship  behavior (OCB) vyaitu altruism (sikap menolong),
consciousnesgkeperilakuan), sportmanship (sikap sportif), courtesy
(kebaikan), danieic virtue(administrasi organisasi).

b. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin yang
bersifat proaktif, meningkatkan kesadaran pengikut atas kepentingan
bersama (kolektif) yang lebih baik, dan membantu para pengikut
mencapai tujuan pda tingkatan yang palingnijgi. Alat ukur pemimpin

transformasional ada lima komponen indikator yaitiealized influence



(attributed), idealized influence(behavio), inspirational motivation
intellectual stimulation dan individualized consideratiofAntonakiset
al.,2003:264265).
c. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan keadaan emosi yang senang atau
emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman
kerja seseorang. Adapun indikator kepuasan kerja meliputi pekerjaan itu
sendiri, gaji, kesempatarpromosi, pengawasan, dan rekan kerja
(Luthans2006:243245),
2. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:5U)i validitas dalam penelitian ini
menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan wjvaliditas pada
penelitian inisemua item pernyataan dinyatakan valid dalam mengukur
variabel penelitian karena nilai korelasi per item menghasilkan nilai lebih
dari 0,3.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozdi (2018:45) uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabelatau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Menurut Ghozali (2018:46) untuk mengukur realibilitas
dapat menggunakan uji statisti€onbachQ &lpha ("). Berdasarkan

uji reliabilitas pada penelitian insemuaitem pernyataandinyatakan
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reliabel dalam mengukur variabel penelitian karendai / N2y 6 I OK Q&
Alphalebih dari 0,7.

F.  HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Kepemimpinan transformasional terhadap organizational
citizenship behavior(OCB)

Tabel 1
Hasil Uji Regresi X Terhadap Y

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2.472 .651 3.797 .000
X .352 147 .305 2.398 .020

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkanhasil analisis regresi pada tabel 1, diketahui bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavig©CB)pegawaiPerumda BPR
Bank Purworejo.Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertamay) (H
diterima. Meningkatnyakepemimpinan transformasionali Perumda BPR
Bank Purworejoakan meningkatkanorganizational citizenship behavior
(OCB) pegawai Kepemimpinan memiliki peran penting di dalam
pembentukan OCB.Apabila seorang pimpinan mencerminkan sosok
kepemimpinan yang mampu membangkitkan rasa antusiasme pegawai
untuk melakukan pekerjaan, mampu mendorong pegawai untuk lebih
kreatif dalam bekerja, memperlakukan pegawai sebagai individu yang
memiliki kebutuhankemampuan dan aspirasi yang berbeda maka tindakan
pimpinan tersebut dapat menumbuhkan perilaku OCB pegawainya. Begitu

pula pegawai juga akan menjaga hubugan baik dengan rekan kerja dan
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pimpinan agar terhindar dari masalahasalah interpersonal dengan rekan
kerja maupun atasanHasil penelitian ini membuktikan bahwa sikap
pemimpin yang mencerminkan sosok kepemimpinan yang transformasional
akan mampu memunculkan perilaku OCB pegawai.

Hasil penelitian ini sesuai dengdmasil penelitian yang dilakukan
oleh Wisnawa dan Dewi (2020), Winarto dan Purba (2018), dan Wu dan
Santoso (2018) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadamanizational citizenship
behavior(OCB)Meskipun demikian hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian Maharani et al. (2017) pada Bank Syariah di Malang yang
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh
signifikan terhadamrganizational citizenship behavi(@@®).

. Pengaruh Kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja

Tabel 2
Hasil Uji Regresi X Terhadap M

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Model Error t Sig.
1 | (Constant) 2.215 .549 4.033 .000
X 438 124 428 3.539 .001

a. Dependent Variable: M

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 2, diketahui bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasarkerja pegawaiPerumda BPR Bank Purworeftasil ini
menunjukkanbahwa hipotesis kedua ¢Hdalam penelitian ini diterima.
Meningkatnya kepemimpinan transformasionatli Perumda BPR Bank

Purworejoakan meningkatkakepuasarkerjapegawai
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Dukungan perilakuyang ditunjukkan darisikap pimpinan yang
mampu mendorong bawahan untuk lebih cermat dalam menyelesaikan
permasalahan, bersedia mendengarkan kesulitan dan keluhan bawahan
serta memberikan nasihat yang berguna bagi pengembangan diri bawahan.
Sikap atasan yang perhatian dan pedepada bawahannya tersebut akan
membuat pegawai merasa puas telah ditempatkan sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki, merasa puas dengan gaji dan tunjangan
tunjangan yang diterima, serta merasa puas dengan sikap pimpinan yang
selalu memberikan bantuatian nasihat kepada bawahan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maharani et al. (2017), Wisnawa dan Dewi (2020), Winarto dan Purba
(2018), dan Wu dan Santoso (2018) yang menunjukkan hasil bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan igiiggn
terhadap kepuasan kerja.

3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational ciizenship behavior
(OCB)

Tabel 3
Hasil Uji Regresi X dan M Terhadap Y

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1.349 674 2.000 .050
X .130 .148 112 .876 .385
M .507 144 451 3.510 .001

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkanabel 3 diketahukepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilakuorganizational citizenship behavio(OCB)

pegawai Perumda BPR Bank Purworejbasil ini menunjukkan bahwa
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hipotesis ketiga (5} dalam penelitian ini diterimavieningkatnyakepuasan
kerjaakan meningkatkanrganizational citizenship behavi@@CBpegawai

Seseorang yang memiliki kepuasan dalam bekerja maka mereka
akan berbicara positif mengenai organisasi, rbamtu yang lain, dan mau
melakukan suatu tindakan yang lebih dan diluar kewajibannya secara
sukarela yang disebabkan oleh rasa keinginan membalas pengalaman
positifnya.Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya itu sendiri, gaji,
kesempatan promosi, pgawasan, dan rekan kerja akan senang membantu
teman sekerja yang membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan imbalan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
oleh Wisnawa dan Dewi (2020), Winarto dan Purba (2018), dan Wu dan
Santoso 2018) yang menunjukan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadaprganizational citizenshipehaviour(OCB).

. Kepuasan kerja memediasi kepemimpinan transformasional terhadap
organizationalcitizenship behavio(OCB)

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa ekemimpinan
transformasionalX) berpengaruh secara signifikan terhadapganizational
citizenship behavio(OCB) (Y) ketika kepuasan kerja (M) tidak dimasukan
dalam model regresi atau tidak dikontr@edangkan ketika kepuasan kerja
(M) dimasukan dalam model regresi atau dikontrddepemimpinan
transformasional (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap
organizational citizenship behavig©CB) (Y)Hipotesis keempat (} yang
diajukan dalam peelitian ini yaitu kepuasan kerja memediasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadaporganizational citizenship
behavior (OCB), dalam hal ini memediasi sempuroan{plete mediatioh

dapat diterima.
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Tabel 4
Perbandingan Nilai Koefisien Regresi tigai Signifikansi

Model Standarized Signifikansi Keteranoan
Coefficients Betdl?) (pvalue) g
™ , 0,305 0,002 Positif dan signifikar
b a 0,112 0,385 Complete Mediation

Tabel 4 menunjukan perbandingan nilai koefesien regresi dan
signifikansi pengaruh kepemimpinan transformasional(X) terhadap
organizational citizenship behavigOCB) (Y) baik dengan memasukan
variabel mediasi maupun tidak menggunakan variabel mediasi.

Kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi yang
menginspirasiifispirational motivatiol merupakan salah satu ciri pemimpin
transformasional. Perilaku béhavio) pimpinan Perumda BPR Bank
Purworejo yang mau mendengarkan keluh kesah para pegawai
memunculkan kepuasan kerja para pegawai meskipun tingkat kepuasannya
berbedabeda. Kepuasan pegawai akan mendorong tumbuhnya peran ekstra
pegawai (OCBRimpinan Perumda BPR Bank Purworegampu mendorong
bawahan untuk lebih cermat dalam menyelesaikan pesaiahan, bersedia
mendengarkan kesulitan dan keluhan bawahan serta memberikan nasihat
yang berguna bagi pengembangan diri bawahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maharani et al. (2017) pada Bank Syariah di Malang yamgnunjukkan
bahwa  kepuasan kerja memediasi pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadarganizational citizenship behavioufOCB). Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Aldrin dan Yunanto (2019), Winarto dan
Purba (2018) yang menemukan bahwa kepuakana secara positif dan

signifikan memediasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
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Has

terhadap organizational citizenship behaviqlOCB).Meskipun demikian

penelitian oleh Wu dan Santoso (2018) menyatakan bahwa kepuasan

kerja tidak dapat meagi variabel intervening antara kepemimpinan

transformasional damwrganizational citizenship behavi@@CB).

il Uji Sobel Test

Uji Sobeltest adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah

variabel mediasi yang dipilih dalam model regresi mampu memediasi hubungan

variable bebas dan variable terikat. Data yang digunakan daabel test

adalah koefesien regresa,(b) sertastandard error ofestimationdari a dan b.

Berdasarkan Tabel 5 dan 6 nikaj b, standard error of estimatiora dan

standard error of estimatiob tercantum pada Tabel.5

Tabel 5

Koefesien Regresi d&tandard Error of Estimation

Parameter Nilai

a 0,428
b 0,451
Standard error of estimatioa 0,124
Standard error of estimatioh 0,144
7 8

8 8

h 8h
h 8h h 8h
=2,319

Dari hasil perhitungarsobel testdiketahui nilai z hitung sebesar

2,319. Nilai z hitung lebih besar dari nilai z tabel (1,96) pada tingkat

signifikansi 5% yang berarti variable kepuasan kerja mampu memediasi
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pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap organizational

citizenship beavior (OCB) pada tingkat signifikansi 5%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

1. Kepemimpinan transformasional  berpengaruh  positif  terhadap
organizational citizenship behavi@CB).

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja.

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadapganizational citizenship
behavior(OCB).

4. Kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional

terhadaporganizational cizenship behavigifOCB).
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